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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak pernah berhenti dilakukan 

manusia selama hidupnya. Melalui proses belajar, manusia dapat memperoleh 

berbagai pengetahuan. Pendidikan Formal seperti SD, SMP, SMA serta Perguruan 

Tinggi merupakan suatu lembaga yang mengadakan proses belajar tersebut. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber 

daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Untuk dapat memperoleh 

pengetahuan dari pendidikan formal yang diikuti individu harus melakukannya 

dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, caranya adalah dengan 

mengikuti semua tuntutan akademis. Tuntutan dan persyaratan akademis dari 

setiap tingkat pendidikan formal berbeda-beda. Semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh, semakin kompleks tuntutan yang diminta. 

Ketika memasuki Perguruan Tinggi, individu dihadapkan dengan kondisi 

berbeda dengan yang biasa ditemui di sekolah menengah. Perbedaan ini berkaitan 

dengan aspek fisik dan non-fisik. Aspek non-fisik meliputi sistem pendidikan dan 

metode pengajaran dosennya. 

Perguruan tinggi memegang sebuah peranan yang sangat penting untuk 

membudayakan pembelajaran mandiri. Individu harus belajar aktif dan kritis, dimana 

mahasiswa mempelajari gagasan, data-data,pernyataan dan teori-teori untuk melihat 

apakah benar atau tidak semua yang memenuhi standar kebenaran, standar yang berlaku 

objektif atau bukti yang tersedia. Selain itu, pemikiran kritis dapat kita pakai untuk 
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menentukan keabsahan atau kebenaran yang dimiliki oleh pengetahuan, mulai dari 

pendapat-pendapat atau hipotesa-hipotesa dan untuk membuktikan apakah sesungguhnya 

kita memahami apa yang kita dengar atau yang kita baca (Utsman, 2007). 

Kuliah adalah bagian yang tidak terhindarkan dalam sebuah proses belajar. 

Kuliah adalah sebuah proses satu arah dalam transfer ilmu, dari yang memberi 

kuliah, guru atau dosen, kepada murid. Kuliah bisa jadi adalah pintu masuk 

pertama dari sebuah pembelajaran. Sebagai pintu masuk pertama, ia memegang 

sebuah peranan yang sangat penting. Di satu pihak ia dengan sifatnya yang satu 

arah, seolah membawa murid kepada pembelajaran pasif. Di lain pihak ia sebagai 

pintu masuk ke pembelajaran mandiri, harus membuat siswa menjadi seorang 

pembelajar yang aktif. Jadi ada semacam konflik kepentingan dalam sebuah 

penyelenggaraan kuliah. Konflik inilah yang harus dikelola oleh pemberi kuliah 

supaya bisa menjadi sebuah kuliah yang baik (Mortimer Adler, 2008). 

Ketika di SMA, individu menerima pelajaran yang sama yang tercantum dalam 

kurikulum. Pada perguruan tinggi sistem yang ditetapkan adalah sistem kredit semester 

(SKS). Dalam sistem ini individu memiliki kebebasan memilih untuk merencanakan 

dan memutuskan jumlah SKS yang akan diambil dan mata kuliah apa yang akan 

menjadi pilihannya. Dengan kata lain, individu membuat sendiri rencana studinya. 

Metode pengajaran yang diberikan oleh dosen berbeda dengan metode pengajaran 

guru. Ketika di sekolah guru biasanya mengajarkan semua materi yang telah 

ditetapkan. Berbeda dengan perguruan tinggi, materi harus dikuasai individu tidak 

selalu sepenuhnya diberikan oleh dosennya. Individu dituntut agar lebih mandiri, baik 

dalam studi atau perkuliahan, maupun dalam mengatur waktu (Utsman, 2007). 
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Individu harus berperan aktif dalam proses belajar dengan kemauan mencari 

dan mempelajari berbagai literatur dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh dosen. Hampir semua tugas yang diberikan oleh dosen menuntut individu 

untuk mencari literatur lain dan mengembangkan pola pikir sendiri dari literatur 

yang dibaca untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut. Persyaratan lainnya adalah 

mengikuti ujian  yang hasilnya menentukan nilai akademis. Dengan demikian, 

mahasiswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri agar dapat mengikuti 

perkuliahan dengan baik. Rosululloh SAW juga memberi keterangan kepada para 

sahabatnya untuk selalu berperan aktif dalam menerima pengajaran. Dalam hadits 

yang di riwayatkan Tabrani dan Daraquthni, Rosululloh berkata : 

 إِوَمَا الْعِلّْمُ بِالتَعْلِّيْمِ وَالْحِلّْمُ بِالتَحَلّمِ وَمَهْ يَتَخَيَرَ الْخَيْرُ يُعْطَهُ وَمَهْ يَتَىَقَ الشَّرَ يُىْقَهُ

"Sesungguhnya ilmu itu dengan belajar, sedangkan mimpi itu dengan 

bermimpi. Siapa saja yang memilih kebaikan dan siapa saja yang berhasrat 

buruk, maka ia akan diberi hasrat yang buruk.” 

Pada Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati didirikan berdasarkan 

Peraturan Menteri Agama RI No. 6 tahun 2006, yang bertujuan untuk menghasilkan 

sarjana yang aktif dan profesional dalam berbagai bidang kajian psikologi (Profil UIN 

Sunan Gunung Djati, 2006). Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati sebagai 

salah satu unit penyelenggara pendidikan tinggi di lingkungan UIN Sunan Gunung 

Djati berupaya untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan 

misi Fakultas Psikologi dimana menyelenggerakan pendidikan yang responsif 

terhadap perubahan dan memilki keunggulan kompetitif di era global berbasis nilai-

nilai keislaman dengan menggunakan hasil-hasil penelitian psikologi yang aktual . 
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Gardner & Jewler (1997) mengatakan bahwa pada semester awal 

merupakan masa yang penting bagi penyesuaian diri mahasiswa dengan 

kehidupan akademisnya. Pada semester awal mahasiswa harus belajar untuk 

keahlian dan kebiasaan belajar yang menjadi dasar bagi keberhasilan akademis di 

masa mendatang. Penyesuaian diri dalam hal ini khususnya penyesuaian dengan 

bidang akademis.  

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2009, terhadap 14 orang mahasiswa Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati yang terdiri dari 7 laki-laki dan 7 perempuan dengan IPK dari 2,50 

sampai 3,00 secara umum memiliki permasalahan dalam belajar. Pada mahasiswa 

ini, terdapat lima orang yang mengeluhkan masalah materi kuliah atau pelajaran 

yang sulit dimengerti. Sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa bahan 

kuliah yang diberikan terlalu sulit dengan buku-buku yang tebal dan dalam 

Bahasa Inggris. Mereka mengalami kebingungan dalam membaca dan kesulitan 

mengambil intinya. Hal ini membuat mereka menjadi malas dan tidak tertarik 

untuk membaca bukunya. Sebagian lain mengatakan dosen tidak jelas dalam 

menerangkan materi perkuliahan dan membuat mereka menjadi bosan, sehingga 

mereka memilih untuk melamun atau mengobrol dengan temannya daripada 

menyimak atau mendengarkan dosennya ketika mengajar. Pada akhirnya hal ini 

membuat mereka menjadi tidak semangat belajar. 

Tiga orang mengeluh mengenai tugas yang diberikan oleh dosen. Mereka 

mengatakan bahwa" tugas yang diberikan oleh dosen terlalu sulit, pada umumnya 

berupa analisis dan terkadang tidak disertai maksud dari tugas tersebut”. Selain itu  
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juga, mengeluhkan banyaknya tugas yang diberikan sehingga bingung memilih tugas 

mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan beberapa diantara mereka seringkali 

terlambat mengumpulkan tugas. Kesulitan-kesuliatan ini menimbulkan rasa cemas 

dan putus asa untuk dapat mengerjakan tugas sesuai yang diinginkan dosen. 

Dua orang mengeluhkan masalah ujian. Mereka mengeluhkan soal-soal 

ujian yang diberikan terlalu sulit dan merasa kurang mampu ketika mengerjakan 

sehingga memandang ujian sebagai hal yang cukup menakutkan.  

Empat orang lainya tidak merasa kesulitan dalam perkuliahan. Mereka tidak 

merasa kesulitan dalam menguasai pelajaran. Mereka menyimak dan 

mendengarkan kuliah yang diberikan oleh dosen, selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen dan mengumpulkannya dengan depat waktu. Selain itu juga 

mengatakan bahwa mereka menyukai pelajaran psikologi, bagi mereka ilmu 

psikologi sangat menarik. 

Dari beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi tersebut, kebanyakan 

mahasiswa merasa kurang puas dengan nilai akademis yang diraih. Mereka juga 

mengatakan kemungkinan akan sulit untuk meningkatkan nilai mereka, karena 

jika ingin melakukan perbaikan harus mengulang pada semester depan karena 

tidak ada Semester pendek ( SP). Dari beberapa mahasiswa tadi mereka ada 

keyakinan dan kemauan untuk berubah serta memperbaiki semua nilai yang 

dirasakan masih kurang. Mereka akan selalu berusaha untuk memperoleh hasil 

yang optimal. Ketika ada tugas yang tidak dimengerti mereka biasanya 

menanyakan pada mahasiswa tingkat atas, berdiskusi dengan teman atau  meminta 

sumber referensi dari dosen yang bersangkutan atau mencarinya di internet. 
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Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa penyesuaian akademik tiap 

mahasiswa juga berbeda-beda, ada yang baik dan ada juga buruk. Menurut 

Schneiders (1964), penyesuain akademis adalah kemampuan atau proses dimana 

tuntutan dan persyaratan akademis dipenuhi secara adekuat, berguna, dan 

memuaskan. Mahasiswa yang berhasil memenuhi semua tuntutan dan persyaratan 

akademis menunjukan penyesuaian terhadap bidang studinya. Menurut Schneiders 

(1964), keberhasilan mahasiswa dalam melakukan penyesuaian akademis dapat 

dilihat dari perolehan pengetahuan dari ilmu yang dipelajari. Hal ini dilihat dari 

nilai akademisnya yang diperoleh dan usaha yang dilakukan. Artinya, nilai yang 

didapat sesuai dengan kemampuan yang dimililki. 

Nilai yang diperoleh merupakan gambaran dari pengetahuan yang didapat 

mahasiswa dari pendidikan yang diikutinya. Mahasiswa yang berhasil melakukan 

penyesuaian akademis mampu menerapkan pengetahuan yang diperolah dalam 

setiap permasalahan yang dihadapi, seperti pengaturan waktu kuliah, memecahkan 

masalah personal, dan lain sebagainya. Mahasiswa yangt berhasil dalam 

penyesuaian akademis juga mampu mencapai tujuan-tujuan akademis. Seperti 

memberikan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran, pengintegrasian 

berbagai ilmu yang berbeda, dan waktu kelulusan. Dalam melalui penyesuaian 

akademis mahasiswa tergantung pada beberapa faktor, salah satunya adalah 

kemampuan dan kemauan untuk belajar. (Schneiders,1964) 

Dari hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2009 pada 14 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati menunjukkan masih terdapat mahasiswa yang merasa kurang puas terhadap 
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nilai akademis yang diraih. Mereka juga mengatakan  sepertinya sulit untuk dapat 

meningkatkan nilai akademisnya. Hal tersebut menandakan masih terdapat 

mahasiswa yang merasa tidak yakin akan kemampuannya dalam menghadapi 

tuntutan akademisnya. Keyakinan akan kemampuan diri merupakan bagian dari 

konsep self-efficacy (Bandura,1997). Self-efficacy ini berbeda dengan aspirasi 

(cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya 

(dapat dicapai), sedangkan self-efficacy menggambarkan penilaian kemampuan 

diri. 

Keyakinan untuk dapat melakukan sesuatu dan perkiraan mengenai 

kemampuan yang dimiliki dapat memberikan pengaruh terhadap usaha dan daya 

tahan seseorang. Semakin besar keyakinan yang dimiliki, semakin besar usaha 

yang dilakukan untuk dapat mencapai hal yang diinginkan. Ketika menghadapi 

suatu permasalahan individu tidak cepat menyerah melainkan terus berusaha 

sampai berhasil. Disini ditunjukan adanya kemauan dari individu untuk 

melakukan sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Allah Swt berfirman dalam Al-

Quran menjelskan tentang keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) 

dalam suran Al-Imran ayat 139 : 

  مُؤْمِىِيهَ كُىتُم إْن اْلَأعْلَّىْنَ وَأَوتُمُ تَحْزَوُىا وَلَا تَهِىُىا وَلَا

"janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamu adalah orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman.” (Depag RI. 1993:98).  

Seperti yang tertulis dalam Tafsir Al-Misbah (Quraish Shihab, 2002), bahwa 

ayat ini menjelaskan agar kita jangan berputus asa, jangan lemah, dan jangan bersedih 
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hati atas apa yang terjadi dalam diri kita. Melainkan sebaliknya, kita harus 

mempunyai keyakinan atas kemampuan diri kita dalam menghadapi setiap persoalan. 

Sesungguhnya orang seperti ini dinilai tinggi derajatnya dimata Allah Swt. 

Keberhasilan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan bidang studinya 

tidak hanya memberikan kepuasan akan hasil yang baik pada nilai akademis yang 

diperoleh tetapi juga pada faktor penunjang karir yang akan ditempuh di masa 

depan. Menurut Schneiders (1964), pendidikan tinggi merupakan fase awal untuk 

menyiapkan individu memasuki dunia kerja yang akan mendominasi kehidupannya 

setelah pendidikannya selesai. Persiapan dan pencapaian akademis merupakan 

tahap terpenting sebagai modal perjalanan karir seseorang. Seorang mahasiswa 

yang selama kuliah melakukan penyesuaian akademis akan dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam bidang pekerjaan yang akan 

ditempuh dimasa depan. 

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa masalah penyesuaian akademis 

adalah suatu hal yang perlu mendapatkan perhatian. Pencapaian penyesuaian 

akademis penting bagi keberhasilan mahasiswa bagi pendidikan yang diikutinya 

maupun bagi karirnya dimasa depan. Self-efficacy adalah penilaian diri, apakah 

dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak 

bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Faktor kemampuan dan 

kemauan dalam belajar merupakan faktor dalam diri yang mendukung 

keberhasilan dalam penyesuian akademis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh pengaruh keyakinan akan kemampuan diri atau yang disebut 

dengan self-efficacy terhadap penyesuaian akademik pada mahasiswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Belajar di perguruan tinggi terdapat berbagai tuntutan dan persyaratan 

akademis yang harus dipenuhi oleh individu. Individu berhasil melakukan semua 

tuntutan akademis dengan adekuat dan berguna maka individu tersebut berhasil 

dalam penyesuaian akademiknya (Schneiders, 1964). Kemampuan dan kemauan 

merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan individu dalam rangka memenuhi 

semua tuntutan akademisnya. (Schneiders, 1964). Self-efficacy dapat mempengaruhi 

kekuatan seseorang. Usaha, daya tahan dan  keuletan, adanya kemauan dalam diri 

individu, keyakinan akan kemampuan diri merupakan konsep dari self-efficacy 

(Bandura, 1997). Berdasarkan hal ini peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh 

pengaruh self-efficacy terhadap penyesuaian akademis yang dicapainya. Dengan 

demikian permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti adalah : 

1. “Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap penyesuaian akademik pada 

mahasiswa angkatan 2007-2008 Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung ? ”. 

2. “Seberapa besar variasi self efficacy menentukan variasi  penyesuaian akademik 

pada mahasiswa angkatan 2007-2008 Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung  ? ”. 

3. “Bagaimana model hubungan kausalitas (pengaruh) self efficacy terhadap 

penyesuaian akademis pada mahasiswa angkatan 2007-2008 Fakultas Psikologi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung?”. 

4. “Apakah model analisis regresi yang dipakai bermakna atau tidak bermakna 

secara signifikan ?” 
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C. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data empiris mengenai 

pengaruh  self-efficacy terhadap  penyesuaian akademis pada mahasiswa angkatan 

2007-2008 Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh  self-

efficacy terhadap penyesuaian akademis pada mahasiswa angkatan 2007-2008 

Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu 

referensi pada mata kuliah psikologi pendidikan. yaitu mengenai pengaruh self-

efficacy terhadap penyesuaian akademis pada mahasiswa. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil peneliti ini memberikan masukan kepada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung mengenai faktor-faktor 

yang dapat menunjang keberhasilan akademik, dan bagi praktisi pendidikan dalam 

membantu mahasiswa yang kesulitan memahami kajian ilmu-ilmu yang dipelajari 

guna pentingnya keberhasilan akademik yang baik. 


